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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah 

Sakinah Kelurahan Batu Gadang, Kota Padang. Disusun oleh Lusi 

Anggrayni NIM 1412040001 pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang, 2018. 83 halaman. 

Persoalan sampah masih menjadi masalah terbesar di tengah masyarakat. 

Sampah merupakan hal yang pasti ada dan tidak akan pernah habis-habisnya. 

Kesadaran masyarakat terhadap sampah yang mereka ciptakan masih dinilai 

sangat rendah. Mengingat permasalahan itu, Bank Sampah “Sakinah” mencoba 

untuk menyulap sampah masyarakat menjadi uang dan memberdayakan 

masyarakat melalui ketrampilan dan pelatihan skill. Bank Sampah ini berupaya 

untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat akan sampah dan juga meningkatkan 

perekonamian mereka melaui sampah yang selama ini dipandang hanya sebagai 

sesuatu yang menjijikkan dan tidak bernilai guna.  

Fokus penelitian ini adalah bagaimana Bank Sampah “Sakinah” Kelurahan 

Baru Gadang ini dalam memberdayakan masyarakta. Tujuan penelitian ini untuk 

mengkaji dan mendeskripsikan metode dan dampak pemberdayaan serta 

hambatan yang dihadapi Bank Sampah “Sakinah” dalam memberdayakan 

masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

deskriptif yang dilakukan secara langsung terhadap obyek yang diteliti untuk 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan berkaitan dengan rumusan masalah. 

Sumber data penelitian ini adalah Direktur Bank Sampah “Sakinah”, Pengrajin, 

dan Nasabah Bank Sampah “Sakinah” Kelurahan Batu Gadang, Kota Padang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan 

wawancara. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Metode pemberdayaan yang 

digunakan Bank Sampah “Sakinah” Kelurahan Batu Gadang , Kota Padang dalam 

memberdayakan masyarakatnya ialah metode penelitian PRA (Participatory 

Rural Apraisal) atau penelitian keadaan secara partisifatif. Yang mana penelitian 

ini lebih melibatkan masyarakat, dan program atau kegiatan yang diberikan 

kepada masyarakat melibatkan peneliti lansung. Metode ini tidak hanya sekedar 

menfasilitasi secara material namun ikut lansung dalam pelatihan dan juga 

kegiatan tersebut. (2) Dampak Pemberdayaan terhadap masyarakat ini bisa dilihat 

dari dampak lingkunga, yaitu: kepedulian masyarakat akan sampah meningkat dan 

lingkungan menjadi bersih. Dampak ekonomi, yaitu: meningkatnya pendapatan 

keluarga terutama bagi Ibu Rumah Tangga. Dampak pendidikan, yaitu: pelatihan 

skil dengan pengolahan sampah, dan juga pembayaran uang sekolan anak bisa 

dengan sampah. Dampak pemerintahan yaitu: kebersihan lingkunagn jadi 

meningkat dan kejuaraan kelurahan juga diraih. (3) Hambatan-hambatan yang 

dihadapi ada dua faktor eksternal, yaitu ketersediaan bahan dan mesin jahit dan 

faktor internal, yaitu kurangnya tenaga kerja (penjahit). 
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